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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif' menggunakan pendekatan
historis  fenpomenologis. Pendekatan historis  digunakan  untuk  membuat
rekonstruksi masa  lampaun  secarn  sistematis dan  obyektif dengan cam
mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi dan mensintesiskan bukti-bukt
untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.” Historis atau
sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai penistiwa dengan
memperhatikan unsur tempat. waktu, obyek. latar belokang dan pelaku dan
peritiwa tersebut.’

Adopun pendekatan fenomenologi® adalsh pendekatan vang mengakui
odanya kebenaran empink etik yang memerlukan akal budi untuk melacak dan
menjelaskan serta hemrgmnmmgi.! Asumsi dasar darl pendekatan fenomenologi
adalah bahwa manusia dalam berilmu pengetahuan tidak terlepas dari pandangan

moralnya, batk pada tarat mengamati, menghimpun data, menganalisis, staupun

! Penclitian kualitatif adalah penclitmn yang menckankan pads makna don bukan pads
pengukuran date. Libat Motthew B, Miles, Qualitative Date Analysis, 2nd Edition an Expunded
Sourcebook: Sape Publication. b 90.

* Summrdi Survabratn, Mesodologi Penelitian, (Jakertn Rajawali Press, 1001), b, 16,

! Tonfik Abdullah, Sefanah dan Masvarakat, (Jakartn: Pustoka Firdows, 19578, b 105,

* Husserl menggunokan istilah fenomenologn untuk menunmukkon fakia schapaimann apa
adanva. Muhammed Muosk, Filvofad fmu: Kafion Atay Asumsi Daser Paredipa dai Kerongta
Tenrt Hanr Pengetaian, | Yogyakarn: Behekar, 20080, ho143-147

* Akal buds i st mengandung makns bahwa kitn perly mengpurekan kotena lebih
tinggn lagy dom sekedur fruth o false, Noeng Mohodyr, e Pendidikar dan Perubahan Sesial,
2000,
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dalam membuat kesimpulan. Pendekatan fenomenclogi mendudukkan
kemampuan manusia untok berfikir reflektif. bahkan lebih jash lagi untuk
menggunakan logika reflektis di samping logika induktif dan deduktif, serta
logika materiil dan logika probabilistik. Pendekatan fenomenologi menganghat
makna etika dalam berteori dan berkonsep.” Fenomenolom menguraikan apa yang
dilihat dengan melepaskan tiap pretensi bahwa 1a sanggup menerangkan sesuatu
tentang apa yang di luar kesadaran, schingga dengan melepaskan segala pikiran
tentang fenomena tersebut don dari segala vang bukan esensi dari fenomena, maka
okan terciptafoh pengertion mumi. Fenomenologi menjembatani manusia untuk
mengungkapkan noumena dari fenomena,’

Secara ontoloms pendekatan fenomenologi dalam penelitian  agama
mengakui empat kebenaran (sensual, logik, etik, transendental). Hanya saja
kebenaran transenden dibedakan amtara kebenaran insaniyah don kebenaran
ilahiyah. Kebenaran ilahiyah diperoleh dengan menafsirkan dan mengembangkan
maknanya akan tetapi tetap tidak mampu menjangkau kebenuran substansialnya
Selain itu, jika positivisme menckankan objektivitas mengikuli metode-metode
ilmu alam {retural sciences) dan bebas nilal (vafue free), maka fenomenologt
memiliki landasan dan  berorientasi pada nilai-nilal (velwe-Bownd) seperti

kemanusiaan dan keadilan.' Selanjutnya pendekatan ilmiah dan doktriner

* Nocng Muhadir, Metodoleer Peneliion Kwalitarit, (Yogyakorn: Rake Sarasm, 2002},
h il6-11%.

"ML, Langeveld, Menujie ke Pemikivan Filsafar, | nkartn: Pustuks Sarjana), h 102
" Noeng Muhadjir, Metadologi Penelition Kualifany”., b, 263-276



diterapkan secara bersama, pendekatan ilmiah-cum-doktriner atsu disebut dengan
metode scientific cum doctriner.’

Pendekatan fenomenologis dalam agsma merupakan suatu pendekatan
yang didessin sedemikion rupa yang berakar dari pendekatan filosofis
sebagaimana diakui ofeh Amin Abdullah, bahwa mencermati tata kerja metode
fenomenologi, maka sulit menghindari kesan adanya pengaruh pendekatan filsafat
terhadap metode pendekatan fenomenclogi dalam membuka wawasan dan
cakrawala baru dalam mencari “esensi” keberagamaan manusia, '’

Dalam kera penelitiannya, fenomenologi dopal mengace pada tiga hal,
yaitu: filsafat, sejammh, dan pada pengertian vang lebih luas. Dengan demikian
fenomenologl agama”™ dalam scuan yang pertama menghubungkan dirinyn sebagn
salah satu disiplin ilmu. Adapun acuan yang kedua memasukkan pendapat tentang
sejarah agama. Acuan ketiga adalah penerapan metode fenomenclogi secara lebih
luas. Metode mi biasa diterapkan dalam menelaah atau meneliti ajaran-ajaran,
kegiatan-kegiatan, lembaga-lembagn, tradisi-radisi, dan simbol keagamaan,'
Sedangkan jenis penelitiannya adalah studi kasus'® dalam arti penelitian

difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih don ingin dipahami secara

* Mukts AL, “Penelitian Agama (Sustu Pembabnsan Tentang Metode don Sistern)”, dalom
Amm  Abdullobied.), Re-Srukhmisari Metodelogi  Ilamic  Stedies  Mazhab  Yogvakaria
[ Yoryakuria: Sukn Press. 20071, h. 7T0-80.

") that Noeng Muhadyr, Filsafint fime: Telaah Sivtematis Fungsiona! Komporatif, Cet.
11, (Yogyakartn: Rake Sarnsin, 1998), b &1, Bondmgknn dengan A, Scott Moreau, “Fenomenologi
Apama: Menehsuri Penpalamon Keberapomoan Manusm™, dolam pradana Bov ZTF (Ed. dan
pentl, Agamu Empiriz; Agoma dalam Pergumulan Realitas Sasial, Cet. | (Yogyakaria: Pustakn
Pelngar dan Pustoka LP21F, 2002), b 23.

" Ahmod Norma Permato (Ed. dan pent). Metodetogi Studi Agamg, Cet 1, (Yoryakarin:
Pustaka Pelajar, 2000}, h. 220,

“ Studi kasus merupakon sarona utama bogt penclition ermk. vakm  menvojikan
pandangan subvek vong ditelin. Baca jura Deddy Mulvona, Metodologi Penelifion Kuolitatl]
Paradigmo Baru Hmu Komenikasi dan ilmu Sosial foinnve, (Bandung: Rosdokorya, 2006, b 201



mendalam. Studi kasus yang dilakukan oleh peneliti ini terkail dengan fenomena
di lembaga pesantren terutama pada dinamika kurikulum di Pesantren Darussalam
Martapura, Pesantren Ibnul Amin Pamangkih, Pesantren Al Falah Banjarbaro dan

Pesantren Darul llmi Banjarbars di Kalimantan Selatan.

B. Lokas! Penelitian

Penelition ini akan dilakuksn di Pesantren Darussalam Martnpura,
Pesantren Tbnul Amin Pamangkih, Pesantren Al Falah Banjarbaru dan Pesantren
Darul Ilmi Banjarbaru di Kalimantan Selatan, schinggn objek penelitian dalam

penelitian ini adalah pada pesantren-pesantren di Kalimantan Selatan tersebut.

C. Kehadiran Penelltl

Dalam penelitian kualitatif. vang menjadi instrumen ustau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif sisp melakukan perelitisn vang
selanjutnya terjun ke lapangan. Adapun yang melakukan validasi adalah peneliti
sendiri, melalui evaluasi din seberapa jauh penguasaan terhadap metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan fisik
dan mental sebagai bekal memasuki lapangan penelitian.”*

Peneliti sebagai instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian,

memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, memilai

" Supnvono, Memahann Perelition Kualitary | Bandung: Alfsbetn 2005) hlm. 250 Boca
jupa John W. Creswell, Revearch Design Pendebafon Kualitatil, Kuawitatlt don . Mived,
(Yopyekorts: Pustuka Pelagr, 2012), b 265,
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kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Baik data vang berupa seluruh kejadian dalam satu konteks organisas
atau lembaga pendidikan, maupun data yang bersifat norma, nilai, keyakinan,
sikap mental dan budaya yang oleh seorzng pemimpin (kyai) maupun kefompok
terknit dinamika kunkulum pesaniren Darussalam, pesantren Thnul Amin
Pamangkih. pesantren al-Falah dan pesantren Darul Timi di Kalimantan Selatan,.

Glaser dan Strauss," dan Strasuss dan Corbun,” menyarankan agar
penelit memiliki sensitivitas teonitis, Konsep ini tentu akan sangat berguna dalam
rangka mengevaluasi keterampilan peneliti dan kesiapannya dalam melakukan
penyelidikan kualitatif.

Sensitivitas teoritis mengacu pada kualitas personal peneliti,' Strauss dan
Corbin percaya bahwa sensitivitas teontis berasal dari sejumlah sumber, termasuk
literatur  profesional, pengalsman profesional, dan pengalaman  pribadi.
Kredibilitas laporan peneliti kualitafif tergantung pada tingginya kepercayaan
pembaca pada kemampuan penelii vang sensitif atas data dun kemampuoannnya
membuat keputusan yang tepal di lapangan.'” Menurut hemal penulis, sebagai
peneliti sangatlah sesuai, hal ini didukung oleh pengalaman penulis vang pernoh

menimba ilmu sebagai santri pada dus sampel pesantren, vaitu padn pesantren

" Glaser, B. G, % Strugss, A. L. The Disconery of Gronnded Theory. (Chicaga, IL:
Aldme Publeshing Company, 1967), b 213

" Stranss, A, & Corbin, ). Basics of Cialitative Research: Grommded Theory Procedires
and Technigires, {Mewhury Park, CA: Sage Pubheations, Inc, 1990}, h 67

CTheoreticad semsitivity refers fooa persoel guality of the researcher, & indicates an
awarzness of the subileties of meanimg of data, [N refers fo the atiribule of having insight, the
abiiiy to give meaning to dala, the capacine to wnderstamnd, and capability fe separate the pertinent
fronm that which v L™ Ithat Strouss, A & Corbin, 1. Bosics of Oualifative Revenrch, b 42

" Eisner, E. W, The Enligitencd Eve. Qualitative Snguiny and The Enfancement of
Educanonn! Practice | New York, NY: Mocmallan Publishing Company, 1991), b 118
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Darussalam Martapura dan pesantren Al Falah Banjarbaru. Peneliti sebagai
instrumen  berupaya menjalin hubungan baik dengan subyek ataw informan.
Melalui hubungan baik yang tercipta antara peneliti dan subyek/informan,
diharspkon adanya saling percaya, hilangnnys rasa canggung dan gep antara
subwvek dan peneliti sehingga data dapat diperoleh dengan hasil yang memuaskan
dan penelitian dapat berjalan lancor.

Meskipun instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun
demikian setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemudian instrumen penelitian
dikembangkan secara sederhana, selanjutnya hasil instrumen diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah dikemukakan
melalui observasi dan wawanecara. Peneliti terjun ke lapangan, baik dalam grand
towr question, bertanya, aktif mendengar, mencatat, terlibat, tahap focused and
selection, menghayati, mengamat, berfikir, melakukan pengumpulan  data,

analisis dan membuat kesimpulan.

D. Data dan Sumber Data

Diata adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian
(analisis hingen kesimpulan).'" Penulic mengambil dats utama pada penclitian ini
berupa datn dari imforman terutama pimpinan pesaniren dan beserta jajarannya,
vaitu pimpinan  Pesantren Darussalam Martapura, Pesantren Ibnul Amin
Pamangkih. Pesantren Al Falah Bunjarbaru dan Pesantren Darul Hmi Banjarbaru

berupa ide-ide serta pemikiran yvang merupakan cikal boakal terbentuknya

" Lexy I Moleonz Meindologn Pencliian Kunlitatif, (Bandung FT Remapm
Rosdakorya, 2013), b 157



kurikulum atau terjadinya perubahan kurikulum pada pesantren tertentu dan
peristiwa-peristiwa yang diamati serta segala macam bentuk dokumen (kurikulum
tertulis sebagai dokumen), foto-foto. terkait fokus penelitian yang pemulis gali
vaitu pertama. dinamikn desain kurikulum pada pesantren di Kalimantan Selatan
{Pesantren Darussalam Martapura, Pesantren hnul Amin Pamangkih, Pesantren
Al-Falah Banjarbaru dan Pesantren Darul Ilmi Banjarbam). Kedwe, dinamika
dasar pemikiran yang menjadi pemicu adanyn perubahan kebijakan kurikulum
pada pesantren di Kalimantan Selatan (Pesantren Darnussalam Martapura,
Pesantren [bnul Amin Pamangkih. Pesantren Al-Falah Banjarbaru dan Pesantren
Darul llmi Banjarbaru). dinamika implementasi vang telah diterapkan (Proses
interaksi santri, ustadz dan sumber/maten ) dan keempar. dinamika hasil kurikulum

{ott put-out come) bagl masing-masing pesaniren.

Sedangkan data tambahannye adalah dokumen lainnya yang dapat

dijadikan bahan penelitian terknit dengan tema dinamika kurikulum Pesantren.

E. Teknlk Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh penelii  dengan
menggunakon beberapa teknik pergumpulan data.
1. Observasi
Peneliti menggunakan observasi |J‘.1.|:‘ria:i|:|;1tif'wI dalam pengertian bahwa

dalam observosi partisipatif ini peneliti ferlibat dalam kegiatan yang sedang

"Sonafinh Faisal, Forwrd-format Penclition Sosial, (Takarin: Rojawnli Press, 20083, h.
135
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini
peneliti mengikuti salah satw kegiatan kajian Kitab Thyva “Ulumuddin yang
dilakukan bakda Subuh, di pesantren Thoul Amin Pamangkih. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikenakan oleh sumber dota
Dengan kata lam peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
gejala-pejala g diselidiki™ Dengan observasi ini maka data vang diperoleh akan
lebih lengkap. tajam, dan sampai mengetahui, pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak.
2. Wawancara

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antam pewawnncara dengan
informan atau orang yang diwawancarai. *'

Untuk memperoleh data yang memadai sebagai cross chek, peneliti juga
menggunakan tekmk wawancarm mendalam dengan subyek yang terlibat dalam
obyek yvang diteliti yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situssi dan
mengetahui informasi untuk mewakili lembaga tempat penelitian dan uniuk
menjawab pertanyoan yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Wawancara mendalam merupakan bentuk komunikasi antara peneliti
dengan subyek yang diteliti dengan mengajukan pertanysan-pertanysan dalam

mencari informasi berdasarkan tujuan.~ Wawancara dilakukan secara formal dan

* Lexy ). Moleonz, Metodologi Penclitian Kualiteriy, (Bondunz Remmja Rosdakarya,
2000}, h. 158

? Lexy ). Moleong, Metodologi_., b 157
* Lexy J. Moleong, Melodolog.. b 139,
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informal (terjadwal dan tidak terjadwal) baik di tempat resmi maupun di tempat
LT
2. Analisis Dokumen

Data Tambahan merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan atau
pengolahan dats yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumen), Dalam
penelition dengan mengounakan teknik dokumentasi ini peneliti menelaohnya
terkail dokumen pribadi, dokumen resmi kelembagaan seperti Jurnal Pesantren,
data pesantren di Kalimantan Selatan yang diterbitkan oleh Kemenag, dokumen
kurikulum tertulis, referensi-referensi atan peraturan {literatur laporan, tulisan dan
lain-lain}) yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian. Data
vang bersifal dokumentatif dapat dimanfastkan untuk memberikan pambaran
secara lebih valid terkait permasalahan yang diteliti serta sebagai pendukung
dalam memahami informasi-informasi verbal dari feromena vang berhasil
direkam oleh peneliti. Sumber data sekunder juga sangat berguna untuk menguji,
menafsirkan bahkan untuk meramalkan tentang organisasi tempat penelitian, data-
data vang berhubungan dengan subjek vang diteliti serta dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan penelitian.

F. Pengecekan Keabhsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan. Ada
empat krtenma wang digunakan, vyaitu derajat  kepercyaan, keteralihan,

ketergantungan dan kepastian. Sebagaimana tertera pada tabel 3.1 berikut ini.
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TABEL 3.1 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data™

Kritieria Tekmik Pemenkzaan

Kredibilitas (derajat Kepercayaan) | Perpanjangan keikutsertsan
2. Ketekunan Pengamatan

3. Trangulasi

4. Pengecekan sejawat

5. Kecukupan referensial

6. Kjian kasus negatif

7. Pengecekan anggota

Kepastian Uraian rinei
Kebergantungan Audit kebergantungan
Kepastian Andit kepastian

Untuk mengatasi keraguan terhadap hasil penelitian kualitatif ini penelit
membangun mekanisme sistem pengujizn keabsahan hasil penelitian. dengan
mengunakan metode Irinngulnsi.” Metode tersebut adalah salah satu cara paling
penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian kualitatif.

Metode imi dilakukan dengan memeriksa kembali penggunasn metode
pengumpulan data, apakah informast yang dibuat dengan metode imterview sama
dengan metode observasi, staukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang
diberikon ketika di-imterview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji

sumber data. apakah sumber data ketika diieterview dan diobservasi akan

' Lexy Moleong. Metodologi.., h. 327

** Trizngrulzer ndakah teknik pemeriksan keabsahon dots yang memandzatkan sesuatu vang
buin di luar data erscbut umiuk keperluan pengecchan data, Ada empat mascam mangulasi menunsd
Denzin, tnangulns: yang memanfzatkan sumber. metode, penyidik dan tcon. Baca, Lexy I
Moleong, Metodologi...., b 338, Baca juga, Bungin Burhan, Avaliss Data Penelitian Kuolitatif,
{ Jakartn: Rapawali, 2012}, 203,
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memberiken informasi yang sama atau berbeda maka peneliti haros dapat
menjelaskan perbedaan itu. tujuannya adalah wntuk meneari kessmaan data
dengan metode yang berbeda.

Dalam penelitian yang penwlis lskukon terutama  dalam  teknik
pengumpulan data balk wawancara maupun observasi penpecekan keabsahan
temuan menggunakan metode tnangulasi di alas. Secara tekms triongulasi lebih
menguinmakan efektivitas proses dan hasil yang dinginkan, oleh karena itu
trangulasi dilakukan dengan menguji apakash proses dan hasil metode yang
digunakan sudah dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam triangulasi terkait dengan metode
wawancara dan observasi adalah sebagai berikut.

|. Peneliti menggunakan wawancara mendalam untuk pengumpulan data.
Kemudisn semun data baitk wawancara dengan informan ataupun

ob=ervasi tercatat secara sistematis.

(=
¥

Setelah itu peneliti menguji silang terhadap materi catatan-catatan itu
untuk memastikan tidak ada informasi yong bertentangan antara catatan
harian wawancara dan catstan harian observasi. Apabila ternyata antara
catatan harian kedus metode ada vang tidok relevan, maka peneliti akan
mengkonfirmasi perbedaan itu kepada informan.

3. Hasil informasi itu periu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya
karena bisa jadi konfirmasi ftu bertentangan dengan informasi-informas:

yang telah dihimpun sebelumnya dan informan atau sumber-sumbser lain.
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Proses triangulasi tersebut di atas dilakukan terus menerus sepanjang
proses pengumpulan data dan analisis data, sampai peneliti yakin bahwa sudah
tidak ada lagi perbedasn-perbedann, dan tidak ada lam  wyang perlu

dikonfirmasikan,

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencan dan menyusun secara sistematis datn
yang diperoleh dori hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori. menjabarkan ke wnit-umit,
melakukan sintesa. menyusun ke dalam pola, memilih mana vang penting dan
vang akan dipelajari. dan membuat kesimpulan®™ sehingga mudah dipashami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Amnalisis data kualitatif ini bersifat induktif. vaitu suata analisa berdasarkan
data yang diperoleh. selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau
menjadi hipotesis yang dinmmuskan. Berdasarkan hipotesis vang dirumuskan dari
data tersebul, selanjutnya dicarikan datn lagi secara berufang-ulang sehinggn
selanjutnya dspat disimpulkan apakah hipotesis tersebut ditenma atau ditolak
berdasarkan data yang terkumpul™ Bila berdssarkan data yang dapat
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik trangulasi, temyata dapat

diterima. maka kesimpulan dikembangkan menjadi teori.

" Michael Quinn Paton, Qualilative Evaluotion Methode, (Baverly Hills: Sage
Pubhcation, 1987}, . 103

* Muatthew B. Miles, Qualitative ., b 90_ Lihot joga Nona Saodib Sukmadinain, Mefode
Penelifion Pendidikar, |Bandung: PT Rosdakarva, 20121 b |14, Baca joupn Burbisn Bungin,
Analixis Data Perelitian Kualinosy, {Jakarty: RappGrufindo Perkasa, 2003), h. 84-85,
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Proses analisis data selama di lapangan dalam penelitian kualitatif ini
dilakukan pada sast pengumpulan data berfangsung. dan setelah selesai
pengumpulan data melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Jikn
jawaban vang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data
vang dianggap cukup.

Analisis dota penclitian kualitatif sejatmya sudah dilakukan sejak awal
kegiatan penelitian hingga akhir penelitian. Dengan cara ini diharapkan terdapat
konsistensi analisis data secara keseluruhan. Aktivitas dalam analisis data, vaitu
pengumpulan  data, date  redection,  dota display, dan conclution
drawing/verivication”

Selanjutnya langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagi berikut, ™
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan dats  dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokementasl. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam dalam catatan lapangan
dalam bentuk deskripsi mengenai apa vang dilihat, didengor, dan apa vang dialami
serta dirssakan oleh peneiti sebagai fenomena yang dijumpal, diamati dan
dipuparkan secara apa adanya.

2. Reduksi

Mereduksi dota berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok.

memfokuskan pada hal-hal yvang penting. dicari tema dan polanya dan membuang

vang tidak perlu. Reduksi data dilakukan secars terus menerus selama penelitian

T Matthew B, Miles, Qualitntive ..., h. 23,
“wam Saodih Sukmadinatn, Metede Perelitian. h 155
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bertangsung. Reduksi dasta merupakan bentuk analisis data yang bersifat
menajamkan, menggolongkan, mengarahksn, membuang tidak diperiukan dan
mengorganisasikan data yang diperfukan sesual fokus penelitian.

Reduksi data penubis lakukan dengan membuat ringkasan, membuat satuan-
satuan data searah dengan fokus penelitian, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan
dinamika kurikulum pesantren Darussalam, pesantren Damul Ilmi, pesantren al-
Falah dan pesantren lbnul Amin Pamangkih. Reduksi data Penulis lakukan dari
awal penelitian hingga akhir penelitian, vaitu dengan memilih mformasi vang relevan
dengan folus peneliian dan membuang informasi yang tdak sesuni dengan fokus
penelitian.

Dengan demikion data vang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan,

3. Penyujian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data,
sehingga data dapal lerorgonisasikan dan dapal semakin mudah dipahami
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang yang telah
difahami tersebut.

Pada tahap penvajian data ini peneliti menyampaikan dalam bentuk narasi
yang bensikan keterangan atau informasi vang diperoleh dari beberapa informan,
hasil observasi dan dokumentasi.

4. Penarikan Kesimpulan
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Langkah selanjutnya adalah penarkan kesimpulan dan  verifikasi
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementar dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti vang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnyz. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangon mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan vang kredibel. Jadi setelah peneliti mencari, mereduksi dan
menyajikan data tentang pelaksanaan kurikulum serta dinamikanya di pesantren
Darussalam, pesontren Darul lmi. pesantren al-Falah dan pesantren Ibnul Amin
Pamangkih yang dikategorikan dalam perkembangan lembaga, kurikulum,
dan sarana prasarans, kemudian langkah selanjuinya adalah menyimpulkan
analisis data-data yang sudah disajikan tersebut, schingea dapat menjowab

fokus masalah pada penelitian ini.
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